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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan tentang “fenomena 

perceraian melalui media elektronik handphone menurut fiqh kontemporer”. 

Skripsi ini bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang faktor apa yang 

menyebabkan masyarakat melakukan perceraian melalui media elektronik serta 

bagaimana analisis fiqh kontemporer mengenai fenomena perceraian melalui 

media elektronik. 

Data penelitian ini dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks dan 

selanjutnya dianalisis dengan tekhnik deskriptif-analitik. 

Perceraian adalah merupakan perbuatan halal yang juga dibenci oleh 

Allah SWT, karena pada hakikatnya perkawinan itu bertujuan untuk membentuk 

keluarga yang sakinah ma wadah wa rahmah, oleh karenanya seorang muslim 

tidak dianjurkan untuk bercerai kalau itu tidak merupakan satu-satunya jalan 

untuk menyelesaikan masalah. Perceraian adakalanya diucapkan dengan jelas 

adapula diucapkan dengan samar-samar, perceraian juga adakalanya disampaikan 

melalui lisan adapula disampaikan melalui tulisan, perceraian jenis tulisan ini 

termasuk didalamnya adalah perceraian melalui media elektronik. Perceraian 

media elektronik adalah perceraian yang dijatuhkan suami kepada istrinya 

dengan menggunakan media elektronik sebagai sarana untuk mengirimkan pesan 

singkat kepada istri yang diceraikan. Perceraian melalui media elektronik ini 

disamakan dengan cerai melalui tulisan. Dikarenakan pada hakikatnya sama 

hanya saja bedanya karena media elektronik itu lebih canggih dan akan cepat 

tersampaikan. Media elektronik adalah suatu alat atau sarana komunikasi yang 

digunakan untuk penyajian sebuah informasi. Perceraian melalui media 

elektronik menurut fiqh kontemporer dihukumi tidak sah, karena tidak 

dipersaksikan dengan dua orang saksi dan harus diklarifikasi di pengadilan 

agama. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka bagi para suami yang hendak 

menceraikan istrinya disarankan: Pertama, merupakan jalan alternatif terakhir 

yang memang tidak bisa dhindari lagi. Kedua, harus dipertimbangkan akan akibat 

dari perceraian tersebut, setelah melalui pertimbangan yang matang dan mantap 

seyogyanya bertemu dulu dalam satu majlis setelah itu dilakukan dengan cara 

yang baik, bijak, dan tidak menimbulkan kemudharatan yang besar. 




